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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of educational facilities and 
infrastructure management and to examine its urgency toward student learning 
satisfaction at SD IT Waladun Sholeh, Pasangkayu City. This research employed a 
qualitative approach using a case study design with a phenomenological 
perspective. Data were collected through semi-structured interviews, observation, 
document analysis, and focus group discussions involving the principal, teachers, 
administrative staff, and students. Data analysis was conducted using the Miles and 
Huberman interactive model, with data validity ensured through source and method 
triangulation. The findings reveal that facilities and infrastructure management at SD 
IT Waladun Sholeh was implemented systematically and participatively through 
stages of inventory management, planning, procurement, maintenance, and 
evaluation involving all school stakeholders. Effective facility management was 
proven to have a direct impact on student comfort, motivation, and learning 
satisfaction, although the library and restrooms still require further improvement. 
These findings contribute to the achievement of Sustainable Development Goals 
Target 4 on inclusive and equitable quality education. 

Keywords: Facilities and Infrastructure Management, Learning Satisfaction, Islamic 
Integrated Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan serta mengkaji urgensinya terhadap kepuasan belajar murid 
di SD IT Waladun Sholeh Kota Pasangkayu. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus dan perspektif fenomenologis. Data dikumpulkan 
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, studi dokumentasi, dan focus group 
discussion terhadap kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan murid. Analisis 
data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, dengan 
keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana di SD IT Waladun Sholeh 
dilaksanakan secara sistematis dan partisipatif melalui tahapan pengelolaan, 
perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan evaluasi yang melibatkan seluruh 
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warga sekolah. Pengelolaan fasilitas yang baik terbukti memberikan dampak 
langsung terhadap kenyamanan, motivasi, dan kepuasan belajar murid, meskipun 
perpustakaan dan kamar mandi masih memerlukan peningkatan. Temuan ini 
berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals Tujuan ke-4 
tentang pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata. 

Kata kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana, Kepuasan Belajar, Sekolah Dasar 
Islam Terpadu

A. Pendahuluan  
SD IT Waladun Sholeh Kota 

Pasangkayu merupakan lembaga 

pendidikan Islam terpadu yang berdiri 

sejak tahun 2014, bermula dari 

sebuah Taman Pendidikan Al-Qur'an 

(TPA) sederhana dan berkembang 

menjadi lembaga pendidikan formal 

bervisi "Mencetak Generasi Qur'ani, 

Berakhlak Mulia, dan Berilmu." Dalam 

perjalanannya, sekolah ini telah 

menunjukkan upaya nyata dalam 

menyediakan berbagai fasilitas 

pembelajaran, mulai dari ruang kelas, 

perpustakaan, hingga fasilitas 

penunjang lainnya yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar 

mengajar secara kondusif dan 

terstruktur. 

Pengelolaan sarana dan 

prasarana di SD IT Waladun Sholeh 

dilaksanakan melalui siklus 

manajemen yang mencakup 

perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, hingga 

penghapusan aset secara terstruktur. 

Proses perencanaan dilakukan 

melalui forum musyawarah yang 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan, sehingga 

pengadaan fasilitas lebih terarah dan 

sesuai kebutuhan nyata di lapangan. 

Sumber pembiayaan diperoleh dari 

dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) maupun partisipasi 

masyarakat, yang dikelola secara 

transparan dan akuntabel demi 

keberlangsungan fasilitas belajar 

murid. 

Hasilnya, murid-murid di SD IT 

Waladun Sholeh menunjukkan tingkat 

kenyamanan dan keterlibatan yang 

positif dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar yang terjaga 

kebersihannya, ketersediaan ruang 

kelas yang layak, serta fasilitas yang 

dirawat secara berkala menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. 

Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya kepuasan belajar 

murid, yang tercermin dari semangat 

dan motivasi mereka dalam mengikuti 
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kegiatan belajar mengajar sehari-hari 

di sekolah. 

Secara ideal, manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan 

yang efektif seharusnya melalui 

proses yang sistematis, terencana, 

dan berkelanjutan agar dapat 

menghasilkan lingkungan belajar yang 

benar-benar berkualitas. Bafadal 

(2020) menegaskan bahwa 

pengelolaan perlengkapan sekolah 

mencakup rangkaian kegiatan mulai 

dari perencanaan kebutuhan, 

pengadaan, pendistribusian, 

penggunaan, pemeliharaan, 

inventarisasi, hingga penghapusan, 

yang keseluruhannya harus 

dilaksanakan secara profesional dan 

terstandar. Lebih jauh, Kotler & Keller 

(2021) menjelaskan bahwa kepuasan 

merupakan hasil perbandingan antara 

harapan dan kinerja yang dirasakan, 

sehingga pengelolaan fasilitas 

pendidikan yang tidak optimal secara 

langsung akan menciptakan 

kesenjangan antara ekspektasi dan 

pengalaman belajar murid. Dalam 

konteks ini, Nuraida et al. (2024) 

menemukan bahwa sarana prasarana 

dan mutu layanan pendidikan secara 

signifikan memengaruhi kepuasan 

murid, dan keduanya harus dikelola 

secara terpadu, bukan parsial. Nurdin 

& Wahyuni (2023) menambahkan 

bahwa kepuasan belajar juga sangat 

dipengaruhi oleh persepsi keadilan 

murid dalam mengakses fasilitas, 

sehingga ketimpangan dalam 

distribusi dan pemanfaatan sarpras 

akan langsung berimplikasi pada 

rendahnya kepuasan belajar. Triarsuci 

et al. (2024) bahkan menegaskan 

bahwa pengelolaan infrastruktur 

sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan serius terkait 

kapasitas sumber daya manusia dan 

sistem manajemen yang belum 

terintegrasi, sehingga idealnya 

dibutuhkan standar pengelolaan yang 

jauh lebih ketat dan terstruktur 

dibandingkan yang umumnya 

dipraktikkan di lapangan. 

Terdapat kesenjangan yang 

signifikan antara kondisi ideal 

manajemen sarana dan prasarana 

yang ditetapkan oleh para ahli dengan 

realitas yang terjadi di lapangan. Para 

pakar menekankan bahwa 

pengelolaan sarpras seharusnya 

dilakukan secara komprehensif, 

terstandar, dan berbasis evaluasi 

berkelanjutan. Namun kenyataannya, 

SD IT Waladun Sholeh sebagai 

lembaga yang relatif muda dan 
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berkembang secara mandiri dari 

komunitas TPA masih berada dalam 

proses membangun sistem 

manajemen yang sepenuhnya 

terstandar. Belum ada kajian 

mendalam yang secara khusus 

mendokumentasikan dan 

menganalisis bagaimana praktik 

manajemen sarpras yang diterapkan 

di sekolah ini sebenarnya berjalan dan 

sejauh mana dampaknya terhadap 

kepuasan belajar murid. 

Kesenjangan inilah yang 

melahirkan urgensi penelitian ini. 

Secara empiris, belum cukup bukti 

ilmiah yang menjelaskan mekanisme 

manajemen sarpras di SD IT Waladun 

Sholeh secara menyeluruh, termasuk 

faktor-faktor pendukung dan 

penghambatnya. Dari kesenjangan 

tersebut muncul pertanyaan penelitian 

yang mendasar: bagaimana 

sesungguhnya pelaksanaan 

manajemen sarana dan prasarana di 

SD IT Waladun Sholeh, dan sejauh 

mana urgensi manajemen tersebut 

dalam memengaruhi kepuasan belajar 

murid? 

Penelitian-penelitian terdahulu 

terkait manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan telah cukup 

banyak dilakukan di berbagai jenjang 

dan konteks sekolah. Beberapa kajian 

mengungkap bahwa sarpras 

berpengaruh signifikan terhadap mutu 

dan hasil belajar (Muslimin & Kartiko, 

2021; Muflihatun & Suryani, 2020; 

Sitirahayu & Purnomo, 2021), 

sementara yang lain memfokuskan 

pada dimensi perencanaan dan 

pengadaan (Khikmah, 2020; 

Fathurrochman, 2021; Rahmayani, 

2020). Kajian tentang inventarisasi 

dan standarisasi sarpras juga telah 

dilakukan (Hendriadi, 2021; Megawati 

& Rochman, 2020; Rohiyatun, 2019), 

serta penelitian yang menganalisis 

hubungan antara fasilitas belajar 

dengan kepuasan dan prestasi murid 

(Nuraida et al., 2024; Nurdin & 

Wahyuni, 2023; Malik et al., 2021). 

Penelitian tentang pemeliharaan dan 

pengelolaan SDM dalam infrastruktur 

sekolah pun mulai banyak dikaji 

(Triarsuci et al., 2024; Fitri et al., 2024; 

Fatimah & Iskandar, 2022). 

Meskipun demikian, dari seluruh 

penelitian yang telah ada tersebut, 

belum ditemukan kajian yang secara 

spesifik mengintegrasikan analisis 

manajemen sarpras secara 

menyeluruh, dari perencanaan hingga 

penghapusan, dengan dampaknya 

terhadap kepuasan belajar murid di 
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konteks sekolah dasar Islam terpadu 

yang berkembang secara mandiri dari 

komunitas lokal seperti SD IT 

Waladun Sholeh Kota Pasangkayu. 

Celah inilah yang menjadi ruang 

kontribusi orisinal penelitian ini, 

sehingga tidak sekadar mengulang 

kajian yang sudah ada, melainkan 

menghadirkan perspektif baru yang 

lebih kontekstual dan holistik. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada integrasi analisis manajemen 

sarana dan prasarana secara 

menyeluruh dalam satu kerangka 

kajian yang dihubungkan langsung 

dengan kepuasan belajar murid di 

sekolah dasar Islam terpadu yang 

tumbuh dari komunitas lokal. 

Pendekatan ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya pada konteks 

SD IT yang berkembang mandiri di 

wilayah Sulawesi Barat, sehingga 

temuan penelitian ini tidak hanya 

memperkaya khazanah ilmu 

manajemen pendidikan, tetapi juga 

menghasilkan model praktis 

pengelolaan sarpras yang relevan 

untuk diterapkan pada sekolah-

sekolah Islam terpadu dengan kondisi 

serupa di seluruh Indonesia. 

Penelitian ini memiliki urgensi 

yang tinggi, baik secara akademik 

maupun sosial-praktis. Secara 

akademik, penelitian ini mengisi 

kekosongan literatur tentang 

manajemen sarpras di konteks 

sekolah Islam terpadu berbasis 

komunitas. Secara praktis, temuan 

penelitian ini berkontribusi langsung 

terhadap pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development 

Goals/SDGs), khususnya Tujuan ke-
4 yaitu Quality Education, pendidikan 

berkualitas yang inklusif dan merata. 

Ketika manajemen sarpras dikelola 

secara optimal dan terbukti 

meningkatkan kepuasan belajar 

murid, maka hal ini berkontribusi nyata 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, mendorong 

akses pendidikan yang setara, dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi seluruh murid, yang pada 

akhirnya mempercepat pencapaian 

agenda SDGs di tingkat satuan 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang, kesenjangan, dan urgensi 

yang telah dipaparkan, penelitian ini 

memusatkan perhatian pada dua 

rumusan masalah sentral. Pertama, 

bagaimana pelaksanaan manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan di 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

 

194 
 

SD IT Waladun Sholeh Kota 

Pasangkayu, yang mencakup aspek 

perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, pemeliharaan, dan 

penghapusan fasilitas. Kedua, 

bagaimana urgensi manajemen 

sarana dan prasarana tersebut 

terhadap kepuasan belajar murid di 

SD IT Waladun Sholeh Kota 

Pasangkayu, sehingga dapat 

diidentifikasi faktor-faktor kritis yang 

paling berkontribusi dalam 

menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna dan memuaskan bagi 

murid. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus (case study) yang 

berfokus pada satu unit analisis 

tunggal, yaitu SD IT Waladun Sholeh 

Kota Pasangkayu. Pendekatan 

fenomenologis diterapkan untuk 

menggali pengalaman dan 

pemaknaan subjektif para informan, 

kepala sekolah, guru, dan murid, 

terkait pengelolaan sarana prasarana 

dan dampaknya terhadap kepuasan 

belajar. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara purposive berdasarkan 

relevansi konteks dan keterbukaan 

pihak sekolah sebagai subjek 

penelitian. Data dikumpulkan melalui 

empat teknik, yaitu observasi non-

partisipatif, wawancara semi-

terstruktur, studi dokumentasi, dan 

focus group discussion (FGD), 

dengan sumber data primer dari 

wawancara langsung dan sumber 

data sekunder dari dokumen 

administratif sekolah seperti RKAS, 

buku inventaris, dan laporan BOS. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman yang mencakup tiga 

tahapan: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi, 

yang dilaksanakan secara simultan 

dengan proses pengumpulan data. 

Keabsahan data dijamin melalui 

empat kriteria model Lincoln dan 

Guba, yaitu kredibilitas melalui 

triangulasi sumber dan member 

check, transferabilitas melalui 

deskripsi kontekstual yang tebal (thick 

description), dependabilitas melalui 

audit trail, dan konfirmabilitas melalui 

jurnal refleksi serta dokumentasi asli 

dari informan. Proses keseluruhan 

penelitian dilaksanakan selama tiga 

minggu di lokasi penelitian dengan 

penjadwalan yang disepakati bersama 

pihak sekolah. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Pelaksanaan Manajemen Sarana 
dan Prasarana di SD IT Waladun 
Sholeh 

Manajemen sarana dan 

prasarana di SD IT Waladun Sholeh 

dilaksanakan melalui empat tahapan 

utama yang saling 

berkesinambungan, yaitu pengelolaan 

dan inventarisasi, perencanaan dan 

pengadaan, pemeliharaan dan 

perawatan, serta evaluasi fasilitas. 

Keempat tahapan ini dijalankan 

secara kolaboratif dengan melibatkan 

seluruh unsur sekolah, mulai dari 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang sarana prasarana, operator 

dan tenaga administrasi, bendahara, 

guru kelas, hingga penjaga sekolah. 

Keterlibatan lintas fungsi ini 

mencerminkan bahwa pengelolaan 

sarana dan prasarana di sekolah ini 

tidak bertumpu pada satu pihak saja, 

melainkan menjadi tanggung jawab 

bersama yang dijalankan secara 

terstruktur. 

Pada tahap pengelolaan dan 

inventarisasi, seluruh fasilitas yang 

dimiliki sekolah, mulai dari ruang 

kelas, masjid, asrama, ruang kantor, 

UKS, hingga perlengkapan 

pembelajaran, tercatat dengan baik 

dalam sistem administrasi yang 

dikelola oleh bagian tata usaha. 

Inventarisasi ini diperbarui secara 

berkala setiap kali terjadi pengadaan 

atau pembaharuan fasilitas, sehingga 

data aset sekolah selalu 

mencerminkan kondisi terkini. Secara 

umum, kondisi fasilitas yang ada 

dinilai cukup baik oleh seluruh warga 

sekolah, dengan pengecualian pada 

fasilitas kamar mandi yang masih 

memerlukan perbaikan pada saluran 

air dan intensitas kebersihan yang 

lebih tinggi. Selain itu, kebutuhan 

untuk meningkatkan fasilitas teknologi 

guna mendukung pembelajaran digital 

juga teridentifikasi sebagai prioritas 

yang perlu segera ditindaklanjuti. 

Tahap perencanaan dan 

pengadaan dilaksanakan melalui 

forum rapat koordinasi yang secara 

rutin melibatkan kepala sekolah, guru, 

pengurus yayasan, dan komite 

sekolah. Dalam forum ini, kebutuhan 

fasilitas diidentifikasi dan diurutkan 

berdasarkan skala prioritas, dengan 

mengutamakan fasilitas yang 

berkaitan langsung dengan proses 

belajar mengajar seperti ruang kelas, 

peralatan pembelajaran, dan fasilitas 

ibadah. Proses perencanaan ini 
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didukung oleh penyusunan Rencana 

Anggaran Belanja (RAB) yang 

disusun oleh operator bersama kepala 

sekolah. Sumber pendanaan berasal 

dari dana BOS, kontribusi yayasan, 

Dinas Pendidikan, dan partisipasi 

orang tua murid. Meskipun proses 

perencanaan berjalan dengan 

terorganisir, keterbatasan dana 

menjadi tantangan utama yang 

dihadapi, sehingga menuntut 

pengelolaan anggaran yang cermat, 

efisien, dan berbasis prioritas. Ketika 

terjadi kebutuhan mendadak, pihak 

bendahara bersama kepala sekolah 

melakukan penyesuaian alokasi dana 

agar kebutuhan yang paling 

mendesak tetap dapat dipenuhi. 

Pemeliharaan dan perawatan 

fasilitas dilakukan secara terstruktur 

dengan membagi tanggung jawab 

kepada masing-masing penanggung 

jawab fasilitas. Penjaga sekolah 

menjalankan pemeriksaan dan 

pembersihan rutin setiap hari 

terhadap ruang kelas, kamar mandi, 

masjid, dan UKS. Apabila ditemukan 

kerusakan ringan, seperti lampu yang 

padam atau peralatan yang tidak 

berfungsi, perbaikan segera dilakukan 

secara mandiri. Untuk kerusakan yang 

lebih besar, laporan disampaikan 

kepada bagian tata usaha atau kepala 

sekolah untuk ditindaklanjuti. Guru 

kelas turut berperan dalam 

pemeliharaan preventif dengan 

memastikan ruang kelas yang menjadi 

tanggung jawab mereka selalu dalam 

kondisi bersih dan rapi. Pemeliharaan 

ini dilaksanakan berdasarkan jadwal 

harian, mingguan, dan bulanan yang 

telah ditetapkan. Meski demikian, 

kondisi AC di beberapa ruang kelas 

ditemukan memerlukan pembersihan 

lebih rutin agar fungsinya tetap 

optimal, dan kamar mandi masih 

menjadi satu fasilitas yang 

membutuhkan perhatian lebih intensif 

terkait saluran airnya. 

Tahap evaluasi sarana dan 

prasarana dilaksanakan setiap 

semester melalui rapat koordinasi 

yang melibatkan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, operator, dan 

perwakilan dari pengurus yayasan. 

Evaluasi ini secara aktif menyerap 

masukan dari guru, murid, dan staf 

sekolah untuk menilai kondisi dan 

keberfungsian seluruh fasilitas. 

Berdasarkan hasil evaluasi, fasilitas 

seperti ruang kelas, masjid, dan UKS 

mendapatkan penilaian positif karena 

kondisinya yang terjaga dan 

mendukung kegiatan pembelajaran 
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maupun ibadah. Sementara itu, 

fasilitas perpustakaan dan peralatan 

olahraga teridentifikasi memerlukan 

pembaharuan, baik dari sisi koleksi 

buku maupun kelengkapan alat. Hasil 

evaluasi kemudian dijadikan dasar 

penyusunan rencana anggaran dan 

prioritas pengadaan pada periode 

berikutnya, sehingga proses 

pengelolaan sarpras berjalan secara 

siklus yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada perbaikan. 

 

2. Urgensi Manajemen Sarana dan 
Prasarana terhadap Kepuasan 
Belajar Murid di SD IT Waladun 
Sholeh 

Hasil penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa manajemen 

sarana dan prasarana memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kenyamanan dan kepuasan 

belajar murid di SD IT Waladun 

Sholeh. Fasilitas yang dikelola dengan 

baik terbukti menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, meningkatkan 

fokus murid, dan mendorong 

semangat mereka dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehari-hari. 

Pengaruh paling langsung 

dirasakan dari keberadaan ruang 

kelas yang bersih, nyaman, dilengkapi 

AC yang berfungsi baik, meja dan 

kursi yang layak, serta pencahayaan 

yang memadai. Kondisi ini membuat 

murid lebih mudah berkonsentrasi dan 

merasa betah mengikuti pelajaran 

dalam waktu yang cukup panjang. 

Guru kelas juga mengungkapkan 

bahwa ketika fasilitas ruang kelas 

dalam kondisi baik, murid cenderung 

lebih aktif berpartisipasi dan lebih 

antusias mengikuti kegiatan belajar. 

Temuan ini dikuatkan oleh hasil 

observasi peneliti yang mencatat 

bahwa sebagian besar murid tampak 

terlibat aktif dan nyaman selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selain ruang kelas, keberadaan 

masjid yang bersih dan nyaman juga 

memberikan kontribusi penting 

terhadap kepuasan murid. Sebagai 

sekolah Islam terpadu, kegiatan 

ibadah merupakan bagian integral dari 

rutinitas harian murid di SD IT 

Waladun Sholeh. Ketika fasilitas 

ibadah terjaga dengan baik, murid 

dapat menjalankan kegiatan 

keagamaan dengan tenang dan 

khusyuk, yang secara tidak langsung 

turut membangun suasana hati yang 

positif dan berdampak pada semangat 

belajar mereka sepanjang hari. Hal 

serupa berlaku pada fasilitas UKS 
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yang kondisinya cukup memadai, 

sehingga murid merasa terlindungi 

dan terjamin kesehatannya selama 

berada di sekolah. 

Evaluasi kepuasan belajar yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah 

melalui survei semester dan diskusi 

informal antara guru dan murid 

menghasilkan gambaran yang cukup 

positif. Sebagian besar murid 

menyatakan kepuasan terhadap 

kondisi ruang kelas, fasilitas ibadah, 

dan kebersihan sekolah secara 

umum. Murid merasa dihargai ketika 

fasilitas yang mereka gunakan dirawat 

dengan baik, dan hal ini terbukti 

meningkatkan motivasi mereka untuk 

hadir dan aktif belajar di sekolah. 

Orang tua murid pun turut 

memberikan umpan balik positif terkait 

kondisi lingkungan belajar yang dinilai 

kondusif dan layak. 

Namun demikian, evaluasi juga 

mengungkap adanya beberapa aspek 

yang masih perlu ditingkatkan. 

Perpustakaan mendapatkan penilaian 

lebih rendah karena koleksi buku yang 

dianggap belum mencukupi 

kebutuhan murid, sehingga fungsinya 

sebagai sumber belajar mandiri belum 

optimal. Kamar mandi juga masih 

menjadi perhatian karena kondisi 

saluran air yang kurang lancar dan 

perlu pembersihan yang lebih intensif. 

Kedua fasilitas ini, meskipun tidak 

secara langsung mengganggu 

kegiatan belajar mengajar di kelas, 

tetap berdampak pada kenyamanan 

murid secara keseluruhan selama 

berada di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa 

kepuasan belajar murid di SD IT 

Waladun Sholeh tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh kualitas pengajaran 

guru di dalam kelas, tetapi juga sangat 

ditentukan oleh bagaimana sekolah 

mengelola lingkungan fisiknya. 

Fasilitas yang tersedia, terawat, 

bersih, dan fungsional terbukti mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan, meningkatkan 

motivasi, dan pada akhirnya 

membentuk kepuasan belajar yang 

menyeluruh bagi murid. Dengan 

demikian, manajemen sarana dan 

prasarana yang efektif merupakan 

salah satu pilar utama dalam 

keberhasilan pendidikan di SD IT 

Waladun Sholeh. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen sarana dan 
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prasarana di SD IT Waladun Sholeh 

Kota Pasangkayu dilaksanakan 

secara sistematis dan partisipatif 

melalui empat tahapan utama, yaitu 

pengelolaan dan inventarisasi, 

perencanaan dan pengadaan, 

pemeliharaan dan perawatan, serta 

evaluasi fasilitas secara berkala. 

Seluruh tahapan ini dijalankan secara 

kolaboratif dengan melibatkan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga 

administrasi, bendahara, guru, dan 

penjaga sekolah sebagai satu 

kesatuan sistem manajemen yang 

terpadu. Meskipun masih terdapat 

beberapa fasilitas yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut, seperti kamar 

mandi dan perpustakaan, secara 

keseluruhan pengelolaan sarpras di 

sekolah ini telah berjalan dengan baik, 

terencana, dan berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan belajar murid 

secara berkelanjutan. 

Urgensi manajemen sarana dan 

prasarana terbukti memberikan 

dampak langsung dan signifikan 

terhadap kepuasan belajar murid, 

yang tercermin dari meningkatnya 

kenyamanan, motivasi, dan 

keterlibatan aktif murid dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini memiliki 

implikasi strategis yang sejalan 

dengan pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), 

khususnya Tujuan ke-4 tentang 

Quality Education, yaitu memastikan 

pendidikan yang inklusif, berkualitas, 

dan merata bagi seluruh peserta didik. 

Ketika fasilitas pendidikan dikelola 

secara optimal, sekolah tidak hanya 

memenuhi standar layanan 

pendidikan yang layak, tetapi juga 

berkontribusi nyata dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

adil, kondusif, dan bermartabat, yang 

merupakan fondasi utama dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan 

pendidikan berkelanjutan di tingkat 

satuan pendidikan. 
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